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PENGARUH VOLUME PERDAGANGAN SAHAM DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP RETURN SAHAM PERUSAHAAN 
YANG TERDAFTAR PADA INDEKS LQ45 
 
Sustrianah 




This study aims to determine the effect of Trading Volume Activity and Company Size on Stock Returns in 
companies listed on the LQ45 Index. This research uses quantitative methods. The population in this study 
were companies listed on the LQ45 Index for the period 2015 - 2019. The sample selection used a purposive 
sampling method. There are 9 companies that meet the criteria as research samples, so the research data 
is 45 data. The data collection techniques used were document review, data analysis in the form of annual 
financial reports, previous research journals and other literature related to research problems. The data 
analysis technique used is multiple linear regression analysis. Data analysis using IBM SPSS statistics, 
24.0 software. The results showed that partially the Trading Volume Activity variable had no significant 
effect on Stock Returns. Firm Size Variable has a positive and significant effect on Stock Return. The 
coefficient of determination shows that the value of Adjusted R Square is 0.168. This means that the ability 
of the independent variable in explaining the variation of the dependent variable is 16.8% while 83.2% is 
explained by other independent variables which are not explained in this study. 
Keywords: stock trading volume; company size; stock returns 
1. PENDAHULUAN 
Tidak dapat dihindari bahwa kebutuhan hidup dari waktu ke waktu akan terus meningkat, baik kebutuhan 
jangka waktu pendek maupun dalam jangka panjang. Kebutuhan jangka pendek seperti kebutuhan 
makanan dan pakaian. Kebutuhan jangka panjang seperti rumah, pendidikan, kendaraan, dan lain 
sebagainya. Namun didalam kehidupan selalu mengandung unsur risiko, contohnya seperti risiko keuangan 
dan kesehatan. Untuk mengatasi adanya risiko yang mungkin akan terjadi di kemudian hari, perlu adanya 
sebuah investasi sebagai cadangan dana dikemudian hari. Menabung di Bank saja tidak cukup dalam 
berinvestasi, karena apabila aset kita hanya disimpan di Bank, uang yang disimpan jumlahnya akan tetap 
sama bahkan bisa berkurang karena biaya administrasi yang ada. Salah satu investasi yang dapat 
menghasilkan atau dapat memberikan keuntungan dikemudian hari salah satunya adalah berinvestasi 
melalui pembelian saham di pasar modal. 
Tujuan utama melakukan investasi di pasar modal selain sebagai cadangan dana, investor ingin 
mendapatkan return atau tingkat pengembalian atau keuntungan sebesar - besarnya dengan risiko yang 
kecil. Tidak bisa dipungkiri bahwa investasi sangat diperlukan karena akan mendapatkan penghasilan 
tambahan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup yang terus bertambah. Investasi adalah pengeluaran 
yang dilakukan untuk membeli aktiva riil saat ini yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar dimasa mendatang (Putra dan Dana, 2016). 
Sebagian besar penghasilan yang diperoleh akan dipergunakan untuk kegiatan konsumsi dalam 
rangka memenuhi kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Akan tetapi, kebutuhan dimasa yang akan 
datang ataupun kebutuhan mendesak terkadang tidak dimasukkan dalam alokasi pengeluaran sebagai 
pengurangan penghasilan. Disinilah diperlukannya invetasi untuk mengalokasikan sebagian penghasilan 
yang kita peroleh untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang akan datang. Semakin tinggi return saham yang 
diharapkan dari suatu investasi, maka semakin besar pula resikonya (Prasetyo, 2018). Berikut ini 
dilampirkan grafik perkembangan return saham perusahaan LQ45 tahun 2015 – 2019. 
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     Sumber: Diolah penulis, 2020 
Gambar 1. Return Saham Perusahaan LQ45 Tahun 2015 – 2019 
 
       Gambar diatas merupakan grafik return saham tahun 2015 – 2019. Dari grafik diatas dapat dilihat 
bahwa return saham dari tahun ketahun mengalami fluktuatif. Di tahun 2015 return saham sebesar -6.27%. 
Pada tahun 2016 mengalami kenaikan drastis sebesar 20,10%. Namun pada tahun 2017 dan 2018 
mengalami penurunan berturut turut, yaitu sebesar 9,28% pada tahun 2017 dan 8,37% pada tahun 2018. 
Pada tahun 2019 kembali mengalami kenaikan sebesar 14,46%. Dari grafik diatas maka dapat diketahui 
bahwa return saham dari tahun ke tahun selalu mengalami perubahan. Artinya ada faktor yang 
mempengaruhi return saham.  
Pasar modal menjadi alternatif dalam berinvestasi karena dapat mempertemukan antara investor 
(pihak yang memiliki kelebihan dana dengan emiten (pihak yang membutuhkan dana) dengan cara 
memperjual belikan sekuritas seperti obligasi, saham, dan reksadana. Dengan kegiatan tersebut, alokasi 
penggunaan modal yang lebih efisien yaitu sektor yang menganggur ke sektor yang lebih produktif. Dilihat 
dari pengertian yang dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa pasar modal memberikan fasilitas dalam hal 
penyaluran dana, yaitu dana dari pihak investor kepada emiten. Pasar modal berfungsi sebagai sarana 
alokasi dana yang produktif untuk memindahkan dana dari pemberi pinjaman (leaders) ke peminjam 
(borrowers) (Novia, 2019). 
Untuk meminimalkan risiko, investor perlu memiliki informasi yang berkaitan dengan perkembangan 
saham agar ia dapat mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih. Apabila 
investor ingin mendapatkan return yang tinggi, ia harus dapat menganalisis laporan keuangan perusahaan 
dengan baik. Laporan keuangan merupakan sarana bagi investor untuk mengetahui posisi keuangan 
perusahaan dan bisa digunakan sebagai sarana dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Sebelum 
membuat keputusan investasi, investor memerlukan informasi yang berhubungan dengan emiten sehingga 
dapat melakukan pertimbangan dan analisa. Salah satu faktor dalam mengambil keputusan investasi di 
pasar modal adalah dengan volume perdagangan saham. Volume perdagangan saham merupakan jumlah 
lembar saham yang diperdagangakan secara harian (Novia, 2019). Volume perdagangan yang besar 
menunjukkan bahwa saham sangat diminati oleh investor. Volume perdagangan saham adalah indikator 
yang digunakan untuk menunjukan besarnya minat investor pada suatu saham. Semakin besar jumlah 
volume perdagangan, berarti saham tersebut sering ditransaksikan (Hamdan dan Sri, 2016). Volume 
perdagangan saham menggambarkan adanya kekuatan antara supply dan demand yang merupakan 
manifestasi dari tingkah laku investor. Dengan naiknya volume perdagangan maka keadaan pasar bisa 
dikatakan menguat, demikian pula sebaliknya (Puri dan A. Mulyo, 2013). Volume perdagangan merupakan 
salah satu indikator likuiditas saham atas informasi yang terdapat pada pasar modal. Volume perdagangan 
yang tinggi dianggap sebagai tanda pasar semakin bagus (Ariyani dan Zumrotun, 2017). Investor cenderung 
tertarik pada saham yang memberikan return tinggi walau berisiko (Ahmad dan Andhi, 2016). 
Besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menanggung 
risiko yang mungkin terjadi akibat dari situasi yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan operasinya 
(Jundan, 2012: 4). Untuk mengukur nilai ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total aset, 
modal, atau penjualan perusahaan. Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka semakin mudah 
perusahaan untuk dipercaya kreditur dalam memperoleh sumber dana yang besar. Sumber dana tersebut 
bisa digunakan perusahaan untuk lebih meningkatkan keuntungan perusahaan melalui ekspansi dan 
efisiensi (Rahima, 2019). Perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki aset yang stabil dari tahun 
ke tahun. Artinya perusahaan besar mampu mengelola keuangannya dengan baik. Ukuran perusahaan yang 
besar membuat investor tertarik dalam menanamkan modal ke perusahaan tersebut. Modal yang besar dapat 
membuat perusahaan meningkatkan tingkat produksi serta penjualan. Penjualan yang tinggi berpengaruh 
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terhadap pendapatan atau keuntungan perusahaan dan akan berdampak besar terhadap pemberian return 
saham yang diberikan perusahaan kepada investor. 
Indeks LQ45 adalah indeks yang menggunakan 45 perusahaan yang dipilih berdasarkan pertimbangan 
likuiditas dan kapitalisasi pasar, dengan yang ditentukan oleh Bursa Efek Indonesia, yaitu perusahaan yang 
memiliki keadaan keuangan dan prospek pertumbuhan yang baik serta termasuk saham yang paling aktif 
diperdagangkan di BEI, dan merupakan saham unggulan yang dipilih sehingga lebih akurat dalam 
melakukan analisis. Peneliti akan mengambil sampel perusahaan yang sahamnya terdaftar pada indeks 
LQ45 untuk menghindari pengambilan sampel yang berpotensi mengikutkan adanya saham tidur. 
2. TEORI DAN HIPOTESIS 
2.1 Pengertian Saham 
Menurut Hadi (2015) Saham merupakan komoditas keuangan yang diperdagangkan di Pasar Modal yang 
paling populer. Investasi saham yang dilakukan oleh investor diharapkan dapat memberikan keuntungan 
(return). Artinya saham merupakan investasi yang paling banyak diminati oleh masyarakat atau investor. 
Dengan tingginya minat investor dalam berinvestasi dalam bentuk saham, investasi ini berpeluang dapat 
memberikan return yang tinggi. 
 
2.2 Jenis Saham 
Menurut Hadi (2015) jenis saham dilihat dari hak yang melekat pada saham terbagi menjadi dua, yaitu: 
1.   Saham biasa (Common Stock) 
Yaitu saham yang menempatkan pemiliknya paling akhir terhadap claim. Saham biasa adalah saham 
yang paling dikenal di lingkungan masyarakat. Diantara emiten, saham biasa merupakan saham yang 
paling banyak digunakan untuk menarik dana dari masyarakat (investor). 
2.   Saham Preferen (Preferen Stock) 
Yaitu gabungan antara obligasi dan saham biasa. Artinya, saham ini memiliki karakteristik seperti 
obligasi dansaham biasa. Contoh karakteristikobligasi adalah memberikan hasil yang tetap seperti 
bunga obligasi. Biasanya saham preferen memberikan pilihan tertentu atas hak pembegian dividen. 
penerimaan dividen yang besarnya tetap sama setiap tahun, didahulukan dalam pembagian dividen, 
dan lain sebagainya. Apabila emiten mengalami kerugian, pemegang saham preferen bisa saja tidak 
menerima dividen yang sudah ditetapkan sebelumnya. Saham preferen adalah saham yang 
memberikan prioritas pilihan (preferen) kepada pemegangnya, yaitu: 
1) Prioritas pembayaran, pemodal memiliki hak untuk didahulukan dalam hal pembayaran dividen. 
2) Dividen tetap, pemodal memiliki hak mendapatkan pembayaran dividen dengan jumlah tetap. 
3) Dividen kumulatif, pemodal berhak mendaptkan pembayaran semua deviden yang terutang pada 
tahun-tahun sebelumnya. 
4) Convertible Preferen Stock, pemodal berhak menukar saham preferen yang dipegangnya dengan 
saham biasa. 
5) Adjustable Devidend, pemodal mendapat prioritas pembayaran devidennya menyesuaikan dengan 
saham biasa. 
 
2.3 Return Saham 
Return saham merupakan faktor utama yang mendorong investor berinvestasi. Investor melakukan investasi 
tujuannya pasti adalah untuk mendapatkan pengembalian (return) sesuai yang diharapkan baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Pendapatan investasi dalam saham ini merupakan keuntungan yang 
diperoleh dari jual beli saham, dimana jika untung disebut capital gain dan jika rugi disebut capital loss 
(Yusra, 2019). Return saham adalah tingkat keuntungan yang akan diperoleh oleh investor sebagai hasil 
dari penanaman dananya di pasar modal (Amaliya dan Erman, 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
return adalah keuntungan yang didapat karena keberanian investor dalam menanggung risiko atas investasi 
yang dilakukannya. Menurut (Amaliya dan Erman, 2019) formula untuk menentukan tingkat return saham 
sebagai berikut: 
 
Return = Pt – (Pt-1) 
Pt-1 
Pt = Harga saham pada periode t 
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2.4 Volume Perdagangan saham 
Secara umum volume perdagangan saham adalah banyaknya lembar saham yang diperdagangkan di pasar 
modal setiap hari dengan tingkat harga yang disepakati oleh pihak penjual dan pembeli (Irma, 2017). 
Volume perdagangan adalah banyaknya jumlah saham yang diperdagangkan dibandingkan dengan jumlah 
saham yang beredar (Ahmad dan Andhi, 2016). Volume perdagangan merupakan suatu indikator likuiditas 
saham atas suatu informasi dalam pasar modal. Kegiatan perdagangan saham diukur dengan menggunakan 
indikator Trading Volume Activity (aktivitas volume perdagangan) (Taslim, 2015). Artinya, apabila saham 
aktif dalam perdaganganya, maka volume perdagangan saham meningkat sehingga menghasilkan return 
saham yang tinggi, dan sebaliknya. Kecenderungan investor adalah tertarik pada saham yang memberikan 
return tinggi walau berisiko (Ahmad dan Andhi, 2016). Adapun rumus untuk menghitung TVA (Trading 
Volume Activity) yaitu: 
 
TVA = ∑Saham diperdagangkan 
∑ Saham yang beredar 
2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan menurut besar kecilnya 
berdasarkan pada total aktiva suatu perusahaan, semakin besar total aktiva maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan tersebut (Sri dan Bernadeta, 2019). Perusahaan yang total aktivanya besar menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan. Semakian besar aset maka semakin banyak modal 
yang ditanam, semakin banyak penjualan makan semakin banyak perputaran uang dan semakin besar pula 
ia dikenal di dalam masyarakat. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan ditentukan dengan melihat total 
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Penentuan ukuran perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan 
logaritma natural dari total asset (Reza, dkk, 2018). 
 
Ukuran perusahaan = Ln x Total Aset 
 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang “Usaha Kecil Mikro, Kecil dan Menengah" 
mengklasifikasikan ukuran perusahaan menjadi 4 kategori yang diatur dalam UU RI No. 20 Tahun 2008 
Pasal 6 yaitu: Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar. Adapun Kriteria perusahaan 
yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
Kriteria 
Asset (tidak termasuk 
tanah dan bangunan) 
Penjualan Tahunan 
Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 juta 
Usaha Kecil >50 Juta - 500 Juta >300 Juta - 2,5 Milyar 
Usaha Menengah >500 Juta - 10 Milyar >2,5 Milyar - 50 Milyar 
Usaha Besar >10 Milyar >50 Milyar 
Sumber: UU No 20 Tahun 2008 
 
2.6 Pengembangan Hipotesis 
2.6.1 Pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Return Saham 
Volume perdagangan mencerminkan kekuatan antara supply dan demand yang merupakan manifestasi dari 
tingkah laku investor. Semakin besar nilai Volume Perdagangan berarti efek saham semakin likuid dan 
semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka resiko 
yang dipegang oleh pemegang saham semakin kecil, hal ini menimbulkan kepercayaan para pemegang 
saham dalam jangka panjang (Puri dan Mulyo, 2013). Volume perdagangan yang besar menunjukkan 
bahwa saham sangat diminati oleh investor. Volume Perdagangan saham merupakan jumlah lembar saham 
yang yang diperdagangkan secara harian. Artinya, apabila saham aktif dalam perdaganganya, maka volume 
perdagangan saham meningkat sehingga menghasilkan return saham yang tinggi. Sebaliknya, jika volume 
perdagangan saham menurun, maka menghasilkan return saham yang kecil atau menurun (Novia, 2019). 
Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Terdapat pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Return Saham 
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2.6.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham 
Ukuran perusahaan merupakan alat ukur dimana besar kecilnya diklasifikasikan berdasarkan total aktiva 
suatu perusahaan, semakin besar total aktiva maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Sri dan 
Bernadeta, 2019). Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba, 
maka memungkinkan perusahaan akan meningkatkan tingkat return saham perusahaan (Muhammad Reza, 
dkk, 2018). Secara teoritis perusahaan yang lebih besar memiliki kepastian yang lebih besar daripada 
perusahaan kecil sehingga akan mengurangi tingkat ketidakpastian mengenai prospek perusahaan ke depan. 
Ukuran perusahaan menunjukkan semakin besar suatu perusahaan akan memiliki peluang yang lebih besar 
ke pasar modal. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 











Gambar 2. Rerangka Pemikiran 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksplanatif. Metode ini menjelaskan pengaruh antara 
dua variabel bebas yaitu Volume Perdagangan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Variabel terikat yaitu 
Return Saham. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder. Data historis yang 
digunakan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar pada Indeks LQ45 terpilih periode 
2015 - 2019 yaitu sebanyak 45 perusahaan. Pemiliihan sampel menggunakan Purposive Sampling sebanyak 
9 perusahaan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 24.0. Perangkat tersebut 
digunakan untuk menhitung statistik deskriptif, Uji Koefisien determinasi, Uji korelasi Ganda, Uji Asumsi 
Klasik, dan Uji hipotesis. 
 
4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Return Saham 45 -.440 .792 -.05518 .248518 
Volume Perdagangan 
Saham 
45 .122 .989 .42789 .225439 
Ukuran Perusahaan 45 28.989 34.371 31.23289 1.470468 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: Output SPSS versi 24.0, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan hasil statistik deskriptif yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:  
1. Variabel Return Saham (Y) dengan jumlah data 45, memiliki nilai minimum -0,440; nilai maksimum 
0,792; rata-rata (mean) -0,05518 dan standar deviasi 0,248518. 
2. Variabel Volume Perdagangan Saham (X1) dengan jumlah data 45, memiliki nilai minimum 0,122; 
nilai maksimum 0,989; rata-rata (mean) 0,42789 dan standar deviasi 0,225439. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan (X2) dengan jumlah data 45, memiliki nilai minimum 28,989; nilai 
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4.2 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .410a .168 .128 .232012 2.217 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Volume Perdagangan Saham 
b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: Output SPSS versi 24.0, 2020  
 
Berdasarkan tabel 3 angka R2 sebesar 0,168 atau (16,8%), artinya presentase pengaruh variabel 
independen (Volume Perdagangan Saham dan Ukuran Perusahaan) secara simultan mampu mempengaruhi 
variabel dependen (Return Saham) sebesar 16,8% dan sisanya sebesar 83,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
4.3 Uji Korelasi Ganda (R) 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Ganda 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .410a .168 .128 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Volume Perdagangan Saham 
b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: Output SPSS versi 24.0, 2020  
 
Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa besarnya variabel Volume Perdagangan Saham, dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan terhadap return saham dengan hasil 0,410, menunjukan hubungan yang sedang 
antara variabel independen dan variabel dependen. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel pengganggu mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Pengujian ini menggunakan analisis kolmogrov. Pada Uji Kolmogorof-
Smirnov data dikatakan normal apabila nilai signifikansi kolmogrov > 0,05. Berikut ini adalah hasil output 
dari Uji Normalitas:  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Output SPSS, 2020. 
 
Dari hasil tabel di atas menunjukan hasil output uji Kolmogorov Smirnov dan dapat diketahui bahwa 
data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena signifikan lebih 
besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) maka dapat diinterpretasikan bahwa data berdistribusi normal. Secara 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang diteliti ditemukan korelasi 
antar variabel bebas. Model regresi yang baik yaitu hasil penghitungan menghasilkan nilai VIF < 10. 
Apabila nilai VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinearitas yang serius di dalam model regresi. Jika nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar 
variabel indpeneden dalam model regresi tersebut. 



















-.251 .158 -.228 -1.588 .120 .961 1.041 
Ukuran Perusahaan .050 .024 .299 2.080 .044 .961 1.041 
a. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: Output SPSS, 2020. 
 
       Berdasarkam hasil pengujian multikolinearitas didapat hasil nilai VIF < 10 untuk semua variabel bebas. 
Demikian pula, nilai tolerance > 0,10 untuk semua variabel bebas. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa dalam regresi antara variabel Volume Perdagangan Saham (X1), dan Ukuran Perusahaan (X2) 
terhadap Return Saham (Y) tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas. 
 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil Uji 
Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
Sumber: output SPSS, 2020 
Gambar 3. Grafik Scatterplot 
 
       Berdasarkan gambar scatterplot di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 






Pengaruh Volume Perdagangan Saham dan Ukuran Perusahaan……………………………….Sustrianah 
55 
4.4.4 Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dan tidak terjadi autokolerasi. Salah satu cara 
yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-Watson (DW Test). 
Berikut ini hasil dari Uji Durbin-Watson: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Auto Korelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .410a .168 .128 .232012 2.217 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Volume Perdagangan Saham 
b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: Output SPSS, 2020 
 
Dari hasil uji autokorelasi pada tabel model summary di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson = 2,118. 
Berdasarkan tabel DW untuk jumlah data yang valid dalam penelitian ini (n) = 45, k = 2, dan nilai signifikan 
5% (0,05), diperoleh nilai dL = 1.4298 dan nilai dU = 1.6148. Dari hasil diatas dapat disimpulkan: 
(1) DW (2,217) > dL (1,4298), maka tolak H0 artinya tidak ada autokorelasi positif. 
(2) DW (2,217) > dU (1,6148), maka tolah H0 artinya tidak ada autokorelasi positif. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Volume Perdagangan Saham terhadap Return Saham dan Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham. 
Berdasarkan hasil Uji t pada tabel 6, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Volume Perdagangan Saham terhadap Return Saham  
Berdasarkan hasil uji t, menunjukan bahwa nilai -ttabel  < thitung < ttabel yaitu -2.018 < -1,588 < 2,018 dengan 
nilai signifikansinya 0,120 > 0,05, maka dapat di interpretasikan bahwa variabel Volume Perdagangan 
Saham secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return Saham dan H1 ditolak. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil uji t, menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,080 > 2,018 dengan nilai 
signifikansinya 0,044 < 0,05, maka dapat di interpretasikan bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Return Saham dan H2 diterima. 
 
4.5.2 Uji Simultan (Uji-F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y).  
Tabel 8 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .457 2 .228 4.242 .021b 
Residual 2.261 42 .054   
Total 2.717 44    
a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Volume Perdagangan Saham 
Sumber: Output SPSS, 2020. 
       Karena Fhitung > Ftabel  (4,242 > 3,220) dan signifikansi yaitu sebesar 0,021 < 0,05 maka H3 diterima, 
artinya variabel independen Volume Perdagangan Saham (X1), dan Ukuran Perusahaan (X2) secara 
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5. PENUTUP 
5.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa Variabel Return Saham (Y) dengan 
jumlah data 45, memiliki nilai minimum -0,440; nilai maksimum 0,792; rata-rata (mean) -0,05518 dan 
standar deviasi 0,248518. Variabel Volume Perdagangan Saham (X1) dengan jumlah data 45, memiliki 
nilai minimum 0,122; nilai maksimum 0,989; rata-rata (mean) 0,42789 dan standar deviasi 0,225439. 
Variabel Ukuran Perusahaan (X2) dengan jumlah data 45, memiliki nilai minimum 28,989; nilai 
maksimum 34,371; rata-rata (mean) 31,23289; dan standar deviasi 1,470468.  
2. Hasil pengujian Analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh angka R Square sebesar 0,168 atau 
(16,8%) hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel independen (Volume Perdagangan 
Saham dan Ukuran Perusahaan) secara simultan mampu menjelaskan variabel dependen (Return 
Saham) sebesar 16,8% dan sisanya sebesar 83,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
3. Hasil pengujian Analisis koefisien korelasi parsial (R) diperoleh nilai koefisien korelasi parsial variabel 
volume perdagangan saham terhadap return saham sebesar -0,238 dan signifikansi 0,120 > 0,05 maka 
hubungan Volume Perdagangan Saham dan variabel Return saham adalah lemah. Dan nilai koefisien 
korelasi parsial variabel ukuran perusahaan terhadap return saham sebesar 0,306 dan signifikansi 0,044 
< 0,05 maka hubungan Ukuran Perusahaan dan variabel Return saham adalah lemah. 
4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Ganda menunjukan bahwa besarnya pengaruh besarnya variabel 
Volume Perdagangan Saham, dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap return saham dengan 
hasil 0,410, menunjukan hubungan yang sedang antara variabel independen dan variabel dependen. 
5. Hasil penelitian pada uji hipotesis variabel Volume Perdagangan saham menunjukan nilai -ttabel  < thitung 
< ttabel = -2.018 < -1,588 < 2,018 dengan nilai signifikansinya 0,120 > 0,05 maka dapat di interpretasikan 
bahwa variabel Volume Perdagangan Saham secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return Saham. 
6. Hasil penelitian pada uji hipotesis variabel Ukuran Perusahaan menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel 
(2,080 > 2,018) dengan nilai signifikansinya 0,044 < 0,05, maka dapat di interpretasikan bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. 
Perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki aset yang stabil dari tahun ke tahun. Artinya 
perusahaan besar mampu mengelola keuangannya dengan baik. Ukuran perusahaan yang besar 
membuat investor tertarik dalam menanamkan modal ke perusahaan tersebut. Modal yang besar dapat 
membuat perusahaan meningkatkan tingkat produksi serta penjualan. Penjualan yang tinggi 
berpengaruh terhadap pendapatan atau keuntungan perusahaan dan akan berdampak besar terhadap 
pemberian return saham yang diberikan perusahaan kepada investor.  
7. Hasil penelitian pada uji F menunjukan nilai Fhitung > Ftabel  yaitu 4,242 > 3,220 dan signifikansi sebesar 
0,021 < 0,05 maka H3 diterima, artinya variabel independen Volume Perdagangan Saham (X1), dan 
Ukuran Perusahaan (X2) secara simultan atau bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham (Y).  
 
5.2.   Saran 
Dari hasil kesimpulan, dapat dilihat bahwa besarnya nilai volume perdagangan saham tidak menjamin 
bahwa saham perusahaan tersebut akan memberikan return yang besar, karena hasil penelitian 
menyebutkan bahwa volume perdagangan saham tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
Investor dapat menjadikan ukuran perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan pembelian saham, 
karena ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Artinya ukuran perusahaan 
yang besar berkemungkinan akan memberikan return saham yang besar juga. Selain itu bagi para investor 
dan manajemen investasi, pembelian saham tidak hanya mempertimbangkan faktor internal seperti volume 
perdagangan dan ukuran perusahaan dalam mengukur return saham, tetapi mempertimbangkan juga faktor 
eksternal seperti kondisi ekonomi yang sedang terjadi, inflasi, nilai tukar, dan kurs karena hal ini secara 
tidak langsung mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh dalam melakukan investasi. Bagi peneliti 
selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian satu variabel independen yang tidak 
berpengaruh secara parsial bahwa adanya keterbatasan variabel volume perdagangan saham dan ukuran 
perusahaan dalam menjelaskan variabel return saham, artinya 83,2% tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen. Jadi ada faktor lain diluarpenelitian yang memengaruhi return saham. Sehingga disarankan 
sebaiknya menambah ataupun mempertimbangkan kemungkinan variabel independen yang lain seperti 
Nilai tukar, Kurs, Inflasi, Kapitalisasi pasar. Selain itu Penelitian ini hanya meneliti perusahaan LQ45 yang 
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